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ABSTRAK 

 

PENGARUH DISTRAKSI AUDIOVISUAL FILM KARTUN TERHADAP 

TINGKAT NYERI PADA ANAK USIA PRA SEKOLAH SAAT 

PEMASANGAN INFUS DI IGD RS PKU  

MUHAMMADIYAH GOMBONG 

 

Latar Belakang: Anak prasekolah (3-6 tahun) merupakan masa yang 

menyenangkan dan mengalami tahap tumbuh kembang yang beragam. Kesehatan 

anak mempunyai pengaruh besar terhadap pertumbuhan dan perkembangannya 

secara keseluruhan. Prosedur invasif yang dapat menimbulkan nyeri atau tidak, 

merupakan ancaman bagi anak prasekolah yang konsep integritas tubuhnya belum 

berkembang baik. Prosedur terapi melalui jalur intravena tersebut menimbulkan 

kondisi nyeri akut bagi anak. Salah satu Teknik distraksi yang dapat dilakukan pada 

anak dalam penatalaksanaan nyeri adalah dengan menonton kartun animasi. 

Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh distraksi Audiovisual film kartun terhadap 

tingkat nyeri pada anak usia pra sekolah saat pemasangan infus di IGD RS PKU 

Muhammadiyah Gombong.  

Metode: Penelitian ini pra eksperimen dengan rancangan post test only design with 

control group. Sampel dalam penelitian ini penelitian eksperimen bisa sekitar 15 

responden di IGD RS PKU Muhammadiyah Gombong. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik random sampling. Analisis bivariat dengan Uji independent t-

test 

Hasil: Tingkat nyeri sebelum diberikan distraksi Audiovisual film kartun mayoritas 

skala ringan skala 3 sebanyak 7 (46.7%) setelah diberikan distraksi Audiovisual 

film kartun mayoritas dengan skala sedang yaitu skala 4 yaitu sebanyak 4 (26.7%). 

Terdapat perbedaan tingkat nyeri responden yang sebelum dan setelah diberikan 

distraksi Audiovisual film kartun. 

Kesimpulan: Terdapat perbedaan tingkat nyeri responden yang sebelum dan 

setelah diberikan distraksi Audiovisual film kartun. 

Rekomendasi: Bagi Rumah Sakit agar dapat dijadikan sebagai bahan masukan 

dalam merancang strategi dalam peningkatan pelayanan asuhan keperawatan di 

IGD terutama pada pasien anak 

 

Kata Kunci: Anak Pra Sekolah, Distraksi, Tingkat nyeri 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF AUDIOVISUAL DISTRACTION OF CARTOON FILM 

ON THE LEVEL OF PAIN IN PRESCHOOL AGE CHILDREN DURING 

INFUSATION INSTALLATION IN THE ED OF PKU HOSPITAL  

MUHAMMADIYAH GOMBONG 

 

Background: Preschool children (3-6 years old) are in a joyful phase and 

experience various stages of growth and development. Child health has a significant 

impact on their overall growth and development. Invasive procedures that may 

cause pain or not pose a threat to preschool children whose concept of body integrity 

has not yet developed well. The intravenous therapy procedure causes acute pain 

for the child. One distraction technique that can be used for children in pain 

management is watching animated cartoons. 

Objective: To determine the effect of audiovisual distraction from the film Karun 

on the level of pain in pre-school children when installing an IV in the emergency 

room at PKU Muhammadiyah Gombong Hospital. 

Methode: This research was pre-experimental with a post test only design with 

control group. The sample in this experimental research could be around 15 

respondents in the emergency room of PKU Muhammadiyah Gombong Hospital. 

Sampling used random sampling technique. Bivariate analysis with independent t-

test. 

Results: The pain level before being given the audiovisual distraction of the cartoon 

film was the majority on a mild scale, scale 3, 7 (46.7%) after being given the 

Audiovisual distraction, the majority of the cartoon film was on a moderate scale, 

namely scale 4, namely 4 (26.7%). There were differences in the level of pain of 

respondents before and after being given it. Audiovisual distraction from cartoon 

films.  

Conclusion: There is a relationship between workload and the level of work stress 

of nurses in the emergency room at PKU Muhammadiyah Gombong Hospital. 

Recommendation: For hospitals, it can be used as input in designing strategies to 

improve nursing care services in the ER, especially for pediatric patients 

 

Keywords: Pre-School Children, Distraction, Pain Level 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Anak-anak adalah suatu awal kehidupan untuk masa-masa berikutnya  

(Nursalam,f 2015) Anak prasekolah (3-6 tahun) merupakan masa yang 

menyenangkan dan mengalami tahap tumbuh kembang yang beragam. 

Kesehatan anak mempunyai pengaruh besar terhadap pertumbuhan dan 

perkembangannya secara keseluruhan. Anak prasekolah memiliki 

ketrampilan verbal dan perkembangan menjadi lebih baik untuk beradaptasi 

di berbagai situasi, tetapi penyakit dan hospitalisasi bisa menyebabkan stress. 

Namun kenyataaannya tidak semua anak mengalami masa-masa 

menyenangkan, anak juga mengalami sakit yang mengharuskan mereka 

dirawat di rumah sakit karena anak pada usai pra sekolah rentan terhadap 

penyakit (Fatmawati et al., 2019) 

Berdasarkan data badan pusat statistik tahun 2022 diketahui bahwa 

pada tahun 2021 terdapat sebanyak 24.68% anak yang mempunyai keluhan 

kesehatan dimana sebagian besar terjadi pada usia 0-4 tahun sebesar 34.92% 

dan usia 5-6 tahun sebesar 28.33% (Kemenkes RI, 2022). Hal tersebut 

menunjukkan bahwa hampir seperempat pasien yang sakit adalah usia anak-

anak. 

Anak usia prasekolah yang sakit dan harus dirawat di RS maka akan 

mendapatkan tindakan pengobatan dan keperawatan sesuai dengan penyakit 

dan kebutuhan dasarnya.  Prosedur invasif yang dapat menimbulkan nyeri 

atau tidak, merupakan ancaman bagi anak prasekolah yang konsep integritas 

tubuhnya belum berkembang baik (Destariyani et al., 2023).Prosedur terapi 

melalui jalur intravena tersebut menimbulkan kondisi nyeri akut bagi anak 

(Immawati et al., 2022) 

Nyeri adalah gejala subjektif karena hanya klien saja yang dapat 

mendeskripsikannya. Nyeri tidak dapat diukur secara objektif oleh praktisi 
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kesehatan. Tujuan nyeri terutama adalah untuk perlindungan, nyeri bertindak 

sebagai suatu peringatan bahwa jaringan sedang mengalami kerusakan dan 

meminta penderita untuk menghilangkan atau menarik diri dari sumber (Kyle 

& carman, 2015). Trauma yang disebabkan Tindakan invasif berupa 

pemasangan infus tidak hanya erdampak secara fisik tetapi juga psikis 

(Younanda et al., 2021). Nyeri pada anak yang tidak segera diatasi akan 

berdampak secara fisik maupun perilaku (Wahyu Utami Mauliddia et al., 

2022). 

Manajemen nyeri pada anak telah banyak mengalami perubahan 

dalam beberapa dekade ini. Menurut (Wardani, 2022) Terdapat dua cara yang 

dapat digunakan dalam manajemen nyeri pada anak yaitu farmakologi dan 

non farmakologi. Penggunaan teknik non farmakologi memberikan dampak 

yang cukup berarti dalam manajemen nyeri pada anak (Baulch, 2010). 

Menurut Akhyar, (2021) agar nyeri lebih dapat di toleransi dan situasi dapat 

terkontrol oleh anak, maka dapat digunakan metode non farmakologi atau di 

sertai dengan metode farmakologi. Penggunaan metode non farmakologi 

untuk mengatasi masalah nyeri pada anak lebih mudah dan dapat dilakukan 

oleh perawat. salah satu yang banyak digunakan adalah teknik distraksi. 

Distraksi adalah metode atau Teknik yang dapat digunakan untuk mengurangi 

nyeri dengan mengalihkan perhatian klien dari nyeri.  

Salah satu Teknik distraksi yang dapat dilakukan pada anak dalam 

penatalaksanaan nyeri adalah dengan menonton kartun animasi. Pada film 

kartun animasi terdapat unsur gambar, warna dan cerita yang cenderung 

disukai oleh anak-anak. Unsur-unsur seperti gambar, warna, cerita, dan emosi 

(senang, sedih, seru, bersemangat) yang terdapat pada film kartun merupakan 

unsur otak kanan dan suara yang timbul dari film tersebut merupakan unsur 

otak kiri. Sehingga dengan menonton film kartun animasi otak kanan dan otak 

kiri anak pada saat yang bersamaan digunakan keduanya secara seimbang dan 

anak fokus pada film kartun (Aditya Pradana et al., 2021). 

Jika anak menolak atau cemas saat tidak dilakukannya pemasangan 

infus, tentunya dapat menimbulkan masalah seperti gangguan 
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ketidakseimbangan cairan dan elektrolit, asupan nutrisi menjadi tidak 

terpenuhi, dan terapi obat yang semestinya diberikan menjadi terhambat. Hal 

ini tentunya akan menimbulkan masalah yang dapat memperberat kondisi 

anak dan menghambat proses penyembuhan serta membuat anak semakin 

lama untuk dirawat di rumah sakit. Dengan memperlihatkan kartu yang 

menarik bagi anak akan membuat nyeri menjadi teralihkan, sehingga nyeri 

bisa berkurang (Muhammad Yusuf.. Lisbet, 2018). Distraksi 

AUDIOAUDIOVISUAL sendiri juga dapat merangsang peningkatan hormon 

endorfin yang merupakan subtansi sejenis morfin yang disuplai oleh tubuh, 

endorfin akan memblokir lepasnya subtansi P dari neuron sensorik, sehingga 

sensasi nyeri menjadi berkurang (potter and perry’s, 2016). 

Hasil penelitian Azam (2020) mendapatkan sejumlah 36,1% anak 

mengalami ketakutan bersosialisasi, dimana mereka khawatir melakukan 

kesalahan di depan orang lain, takut berbicara dengan orang yang tidak 

dikenali, takut berbicara di depan orang lain dan lingkungan baru. Sebagian 

anak juga mengalami kecemasan umum yaitu sejumlah 25,9%. Pardede & 

Simangunsong (2020) dalam penelitianya menyebutkan bahwa tingkat 

kecemasan anak yang dilakukan pemasangan infus saat dirawat mayoritas 

dengan cemas sedang yaitu sebanyak 26 orang (65%). 

Hasil penelitian Fatmawati et al (2019) menunjukan adanya pengaruh 

audiovisual menonton film kartun terhadap tingkat kecemasan saat prosedur 

injeksi pada anak prasekolah. Hasil penelitian lain yang mendukung adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Colin et al (2020) ada pengaruh pemberian 

teknik distraksi menonton kartun animasi terhadap penurunan skala nyeri 

pada anak usia pra sekolah saat injeksi di ruang Edelweis RSUD dr M. Yunus 

Bengkulu.  

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada 

awal Bulan November dari catatan rekam medis dilaporkan bahwa pasien 

anak pasien usia 3 tahun - 6 tahun sekitar 20 pasien per bulan dan dari Bulan 

Agustus sampai Oktober 2023 tercatat sebanyak 64 pasien anak. Dari hasil 

observasi pada 5 anak pra sekolah yang hendak dilakukan pemasangan infus 
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didapatkan data 40% pasien menangis ketakutan, 40% lainnya ketakutan, 

teriak dan menjerit kesakitan, dan 20% lainnya hanya menangis tanpa suara 

yang keras. Berdasarkan fenomena tersebut maka peneliti tertarik untuk 

mengambil judul penelitian “Pengaruh Distraksi Audiovisual Film Karun 

Terhadap Tingkat Nyeri Pada Anak Usia Pra Sekolah Saat Pemasangan Infus 

Di IGD RS PKU Muhammadiyah Gombong”.  

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah 

‘’Adakah Pengaruh Distraksi Audiovisual Film Kartun Terhadap Tingkat 

Nyeri Pada Anak Usia Pra Sekolah Saat Pemasangan Infus Di IGD RS PKU 

Muhammadiyah Gombong? “. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui pengaruh distraksi Audiovisual film karun terhadap 

tingkat nyeri pada anak usia pra sekolah saat pemasangan infus di IGD 

RS PKU Muhammadiyah Gombong.  

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui karakteristik anak usia pra sekolah yang dilakukan 

pemasangan infus di IGD RS PKU Muhammadiyah Gombong.  

b. Mengetahui tingkat nyeri pada anak usia pra sekolah saat 

pemasangan infus setelah diberikan distraksi Audiovisual film 

kartun di IGD RS PKU Muhammadiyah Gombong.  

c. Mengetahui tingkat nyeri pada anak usia pra sekolah saat 

pemasangan infus post test kelompok kontrol di IGD RS PKU 

Muhammadiyah Gombong.  

d. Menganalisis pengaruh distraksi Audiovisual film kartun terhadap 

tingkat nyeri pada anak usia pra sekolah saat pemasangan infus di 

IGD RS PKU Muhammadiyah Gombong. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Rumah Sakit 

Bagi RS agar dapat dijadikan sebagai bahan masukan dalam 

merancang strategi dalam peningkatan pelayanan asuhan keperawatan 

di IGD terutama pada pasien anak. 

2. Bagi Instalasi Pendidikan 

Bagi Universitas Muhammadiyah Gombong dapat dijadikan sebagai 

tambahan referensi kepustakaan dalam mengembangkan dan 

meningkatkan pengetahuan para mahasiswa mengenai penelitian ilmiah 

yang akan datang, khususnya yang berkenaan dengan terapi pasien anak. 

3. Bagi Perawat 

Bagi Perawat RS PKU Muhammadiyah Gombong dapat dijadikan 

sebagai bahan bukti nyata yang dapat diimplemaentasikan dalam 

pemeberian asuhan kepada pasien anak yang mengalami nyeri saat 

pemasangan infus. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan, tambahan 

referensi, informasi serta komparasi untuk penelitian yang akan datang 

dan mengembangkan penelitian kea rah faktor-faktor yang dapat 

mengurangi tingkat nyeri saat pemasangan infus pada pasien anak di 

IGD. 

E. Keaslian Penelitian 

Tabel 1. 1 Keaslian penelitian 

Nama Peneliti 

dan Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan 

dan 

Perbedaan 

dengan 

Penelitian ini 

(Fatmawati 

et al., 2019) 

Pengaruh 

Audiovis

ual 

Menonton 

Film 

Kartun 

Terhadap 

Penelitian 

ini Pre-

experimen

tal dengan 

jenis 

pretest and 

Hasil analisis statistik 

didapatkan nilai sig 

(p = 0.001, t = 11,71) 

yang berarti ada 

pengaruh 

audioaudioaudiovisu

al menonton film 

Persamaan:  

a. Varibel 

penelitian 

yaitu 

Audioaudioau

diovisual 
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Nama Peneliti 

dan Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan 

dan 

Perbedaan 

dengan 

Penelitian ini 

Tingkat 

Kecemasa

n Saat 

Prosedur 

Injeksi 

Pada 

Anak 

Prasekola

h 

posttest 

one group 

design. 

kartun terhadap 

tingkat kecemasan 

saat prosedur 

injeksi pada anak 

prasekolah 

Menonton 

Film Kartun 

b. Sampel nya 

pasien Pada 

Anak 

Prasekolah 

Perbedaan: 

a. Variabel 

dependent: 

Tingkat 

Kecemasan 

b. Tempat 

penelitian 

c. Metode: 

quasy 

eksperimental 

 

(Colin et al., 

2020) 

Pengaruh 

teknik 

distraksi 

menonton 

kartun 

animasi 

Terhadap 

penuruna

n skala 

nyeri saat 

injeksi 

pada 

Anak usia 

pra 

sekolah 

Penelitian 

ini 

merupaka

n 

penelitian 

kuantitatif 

dengan 

desain 

penelitian 

pra 

eksperime

ntal 

mengguna

kan 

rancangan 

one group 

pretest and 

posttest. 

Sampel 

sebanyak 

30 

responden 

diambil 

dengan 

teknik 

accidental 

sampling. 

Hasil penelitian, dari 

30 responden 

terdapat 23 orang 

dengan nyeri ringan 

dan 7 orang dengan 

nyeri sedang setelah 

di beri perlakuan 

menonton kartun 

animasi. Berdasarkan 

Uji Wilcoxon Signed 

Rank Test didapat 

nilai Z sebesar -3,963 

dengan nilai A symp. 

Sig (ρ) = 0,000, 

karena nilai ρ < 0,05, 

dengan demikian 

dapat disimpulkan 

ada pengaruh 

pemberian teknik 

distraksi menonton 

kartun animasi 

terhadap 

penurunan skala 

nyeri pada anak usia 

pra sekolah saat 

injeksi di ruang 

Edelweis RSUD dr 

M. Yunus Bengkulu 

Persamaan:  

a. Variabel 

bebas: 

distraksi 

menonton 

kartun 

animasi 

b. Sampelnya 

pasien Anak 

usia pra 

sekolah  

Perbedaan:  

a. Metode: pra 

eksperimental 

menggunakan 

rancangan 

one group 

pretest and 

posttest. 

b. Variabel 

independent: 

objek 

penelitian 

yaitu skala 

nyeri saat 

injeksi 
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Nama Peneliti 

dan Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan 

dan 

Perbedaan 

dengan 

Penelitian ini 

(Akhyar et 

al., 2021) 

Pengaruh 

Tehnik 

Distraksi 

Audiovis

ual 

Terhadap 

Tingkat 

Nyeri 

Anak Saat 

Pemasang

an 

Infus Di 

Ruang 

IGD 

RSUD 

Ratu 

Zaleha 

Martapur

a 

Penelitian 

ini adalah 

kuantitatif 

dengan 

jenis 

penelitian 

eksprimen. 

Rancanga

n 

penelitian 

ini 

mengggun

akan 

pendekata

n Quasy-

eksperime

nt design 

with 

control 

dengan 

populasi 

seluruh 

pasien 

anak usia 

3-5 tahun 

dengan 

sampel 

sebanyak 

30 orang 

yang 

diambil 

dengan 

tekhnik 

consecutiv

e sampling 

dan 

dianalis 

mengguna

kan uji 

Mann 

whitney. 

Hasil penelitian 

didapatkan bahwa 

pada kelompok 

intervensi sebagian 

besar mengalami 

nyeri ringan, pada 

kelompok kontrol 

sebagian besar 

mengalami nyeri 

sedang, ada 

perbedaan yang 

signifikan pada 

kelompok 

intervensi dan 

kelompok kontrol 

dengan hasil uji 

Mann Whitney 0,000 

(α = 0,05). 

Kesimpulan 

penelitian bahwa 

terdapat pengaruh 

tekhnik distraksi 

AUDIOAUDIOVIS

UAL (menonton 

animasi kartun) 

terhadap tingkat nyeri 

anak saat 

pemasangan infus di 

ruang IGD RSUD 

Ratu Zaleha 

Martapura. 

Persamaan:  

a. Variabel 

bebas: 

Distraksi 

Visual 

b. Sampelnya 

pasien Anak 

Saat 

Pemasangan 

Infus 

c. Meode: 

Quasy-

eksperiment 

design with 

control 

Perbedaan:  

a. Jumlah 

sampel 

b. Waktu dan 

lokasi 

penelitian 
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Lampiran 1 Instrumen Penelitian 

A. Wong -Baker Face Pain Rating Scale 

 

Langkah-langkah pengkajiannya yaitu sebagai berikut:  

1. Menjelaskan kepada anak masing-masing gambar wajah.  

a. Gambar wajah 0 merupakan keadaan yang bahagia karena tidak nyeri. 

b. Gambar wajah 1 sedikit nyeri. 

c. Gambar wajah 2 sedikit lebih nyeri. 

d. Gambar wajah 3 lebih menyakitkan.  

e. Gambar wajah 4 sangat menyakitkan.  

f. Gambar wajah 5 nyeri hebat yang bisa dibayangkan, tanpa perlu menangis 

untuk merasakan hal tersebut.  

2. Mintalah anak untuk memilih wajah yang dapat menggambarkan rasa sakit 

yang dirasakan. 
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B. Lembar observasi 

No. 

Responden 
Jenis Kelamin Usia 

Skala Nyeri 

 

1.     

2.     

3.     

4.     

5.     

6.     

7.     

8.     

9.     

10.     

11.     

12.     

13.     

14.     

15.     

16.     

17.     
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18.     

19.     

20.     

21.     

22.     

23.     

24.     

25.     

26.     

27.     

28.     

29.     

30.     
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C. SOP Distraksi Audioaudiovisual dan Distraksi Relaksasi Nafas Dalam 

STANDART OPRASIONAL PROSEDUR (SOP) DISTRAKSI 

AUDIOVISUAL MENONTON ANIMASI KARTUN 

 

SOP DISTRAKSI MENONTON ANIMASI KARTUN 

 

PENGERTIAN 

Salah satu tehnik distraksi AUDIOAUDIOVISUAL 

audio yang merupakan gabungan dari tehnik distraksi 

AUDIOAUDIOVISUAL dan tehnik distraksi audio 

dengan menggunakan media film kartun/animasi 

TUJUAN Pengelihan perhatian klien terhadap sesuatu yang akan 

di hadapi 

MANFAAT Klien merasa lebih rileks, santai dan merasa pada 

situasi yang aman, nyaman dan menyenangkan 

INDIKASI 1. Klien yang mengalami ketakutan atau stress 

hospitalisasi 

2. Klien yang mengalami nyeri akut dengan skala 

sedang hingga ringan 

KONTRAINDIKASI  

PROSEDUR PRELAKSANAAN 

 

Tahap Pra Interaksi 

1. Melihat status kesehatan klien 

2. Cucu tangan dengan 6 langkah 

3. Siapkan peralatan (alat yang akan di gunakan 

menonton film animasi kartun Upin Ipin tema 

kawan baik) 

 

Tahap Orientasi 

1. Terapkan 3 S senyum, salam, sapa 

2. Menjelaskan kondisi klien 

3. Memberitahukan tujuan dan pelaksanaan prosedur 

yang akan di lakuhkan pada klien 
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Tahap Kerja 1. Jika ada yang kurang jelas keluarga dan klien 

berikan kesempatan untuk bertanya 

2. Menanyakan kembali keluhan pada klien 

3. Jaga privacy klien 

4. Posisikan klien dengan nyaman 

5. Memberikan tehnik distraksi menonton film 

animasi kartun dengan durasi 2 – 4 menit berupa 

video animasi kartun upin ipin dengan tema baik. 

6. Menganjurkan keluarga klien untuk melaksanakan 

tehnik distraksi menonton film kartun animasi apa 

bila klien 

 

 merasakan ketidaknyamanan 

TAHAP 

TERMINASI 

1. Mngevaluasi hasil kegiatan 

2. Akhiri kegiatan dengan baik 

3. Mencuci tangan 

DOKUMENTASI 1. Catat waktu dan pelaksanaan tindakan 

2. Paraf dan nama perawat jaga 
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STANDART OPRASIONAL PROSEDUR (SOP) DISTRAKSI RELAKSASI 

NAFAS DALAM 

RS  PKU 

MUHAMMADIYAH 

GOMBONG 

 

 

 

 

 

 

Jl. Yos Sudarso No. 461 

Gombong 54412 

Telp. (0287)  471780, 

471639 

Fax. (0287)  471422 

Email : 

pkum_gombong@yahoo.com 

 

DISTRAKSI RELAKSASI NAFAS DALAM 

Nomor Dokumen 

No SPO: IRNA 020 

Nomor 

Revisi 

01 

Halaman 

1/3 

STANDAR PROSEDUR 

OPERASIONAL  

Tanggal Terbit : 

01 Juli 2022 

 

DITETAPKAN OLEH 

DIREKTUR UTAMA 

RS PKU MUHAMMADIYAH 

GOMBONG 

 

 

dr. H.Muhammad Miftahuddin, 

NIP: 464.06.13.1 

I.  PENGERTIAN Merupakan metode efektif untuk mengurangi rasa nyeri pada 

pasien. Rileks yang sempurna dapat mengurangi ketegangan 

otot, rasa jenuh, kecemasan, sehingga mencegah menghebatnya 

stimulasi nyeri. 

Ada tiga hal yang utama dalam teknik relaksasi 

1. Posisikan pasien dengan tepat. 

2. Pikiran beristirahat. 

3. Lingkungan yang tenang. 

II.  TUJUAN Tujuan Umum: Meningkatkan mutu pelayanan RS. 

Tujuan Khusus: Untuk menggurangi atau menghilangkan rasa 

nyeri. 

III. KEBIJAKAN 1. Keputusan Direktur Utama No. 

27/Kep/IV.6.AU/A/IV/2022 tentang Penetapan Jenis 

Pelayanan RS PKU Muhammadiyah Gombong. 

R
U

M

A
H 
SA

KIT MUHAMMAD

IY
A

H

mailto:pkum_gombong@yahoo.com
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2. Peraturan Direktur Utama No 

37/P.Dir/IV.6.AU/A/VII/2022 tentang Pedoman 

Pelayanan Instalasi Rawat Inap RS PKU Muhammadiyah 

Gombong. 

IV. PROSEDUR 1. Tahap prainteraksi 

a. Membaca basmalah. 

b. Membaca identitas pasien. 

c. Mencuci tangan. 

d. Menyiapkan alat 

 

2. Tahap orientasi 

a. Memberikan salam teraupetik. 

b. kondisi pasien. 

c. Menjaga privacy pasien. 

d. Menjelaskan tujuan dan prosedur yang akan dilakukan 

kepada     pasien dan keluarga 

 

3. Tahap kerja 

a. Ciptakan lingkungan yang tenang 

b. Usahakan tetap rileks dan tenang 

c. Menarik nafas dalam dari hidung dan mengisi paru-paru 

dengan udara melalui hitungan 1,2,3,4. Kemudian tahan 

napas selama 2 detik. 

d. Perlahan-lahan udara dihembuskan melalui mulut selama 

8 detik sambil merasakan ekstremitas atas dan bawah 

rileks. 

e. Anjurkan bernafas dengan irama normal 3 kali. 

f. Menarik nafas lagi melalui hidung dan menghembuskan 

melalui mulutsecara perlahan-lahan. 

g. Membiarkan telapak tangan dan kaki rileks. 

h. Usahakan agar tetap konsentrasi. 

i. Anjurkan untuk mengulangi prosedur hingga nyeri terasa 

berkurang kuranglebih 15 menit. 

 

4. Tahap terminasi 

a. Evaluasi hasil tindakan. 

b. Lakukan kontrak untuk tindaan selanjutnya. 

c. Membaca tahmid dan berpamitan dengan klien. 

d. Cuci tangan. 

 

5. Dokumentasi 

a. Catat waktu pelaksaan tindakan. 

b. Catat respon pasien. 

c. Paraf dan nama perawat. 
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V. UNIT TERKAIT 
1. Keperawatan 

2. IRNA 

3. IGD 
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Lampiran 3 Lembar Persetujuan Responden 

LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN 

INFORMED CONSENT 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini,  

Nama   :    

Umur    :  

Jenis kelamin  :  

Alamat  :  

Setelah mendapat keterangan dan penjelasan secara lengkap tentang 

penelitian “Pengaruh Distraksi AUDIOAUDIOVISUAL Film Kartun Terhadap 

Tingkat Nyeri Pada Anak Usia Pra Sekolah Saat Pemasangan Infus Di IGD RS 

PKU Muhammadiyah Gombong.” maka dengan penuh kesadaran dan tanpa 

paksaan saya menandatangani dan menyatakan bersedia berpartisipasi pada 

penelitian ini.  

Bahwa saya diminta untuk berperan serta dalam penelitian yang nantinya 

akan menjawab pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Sebelumnya saya sudah 

diberikan penjelasan mengenai maksud dan tujuan penelitian ini dan saya mengerti 

bahwa peneliti akan menjaga kerahasiaan diri saya. Bila saya merasa tidak nyaman, 

maka saya berhak untuk mengundurkan diri.  

Demikian secara sadar, sukarela dan tidak ada unsur paksaan dari siapapun, 

saya bersedia berperan serta dalam penelitian ini dan bersedia menandatangani 

lembar persetujuan ini.  

  

 

Gombong,        2024 

        Hormat Saya, 
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Lampiran 5 Bebas Etik 
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Lampiran 6 Surat Penelitian 
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Lampiran 7 Hasil Turnitin 
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Lampiran 8 Hasil Uji SPSS 

Explore 

 

Notes 

Output Created  

Comments  

Input Data  

Active Dataset DataSet1 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data 

File 
15 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values for 

dependent variables are treated as 

missing. 

Cases Used Statistics are based on cases with no 

missing values for any dependent 

variable or factor used. 

Syntax EXAMINE VARIABLES=Intervensi 

Kontrol 

  /PLOT BOXPLOT STEMLEAF 

HISTOGRAM NPPLOT 

  /COMPARE GROUP 

  /STATISTICS DESCRIPTIVES 

  /CINTERVAL 95 

  /MISSING LISTWISE 

  /NOTOTAL. 

 

Resources Processor Time 00:00:01.719 

Elapsed Time 00:00:02.063 
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Case Processing Summary 

 Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Skala Nyeri Kelp Intervensi 15 100.0% 0 .0% 15 100.0% 

Skala Nyeri Kelp Kontrol 15 100.0% 0 .0% 15 100.0% 
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scriptives 

   Statistic Std. Error 

Skala Nyeri 

Kelp 

Intervensi 

Mean 3.40 .235 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 2.90  

Upper Bound 3.90  

5% Trimmed Mean 3.39  

Median 3.00  

Variance .829  

Std. Deviation .910  

Minimum 2  

Maximum 5  

Range 3  

Interquartile Range 1  

Skewness .341 .580 

Kurtosis -.330 1.121 

Skala Nyeri 

Kelp Kontrol 

Mean 4.60 .476 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 3.58  

Upper Bound 5.62  

5% Trimmed Mean 4.56  

Median 4.00  

Variance 3.400  

Std. Deviation 1.844  

Minimum 2  

Maximum 8  

Range 6  
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Interquartile Range 3  

Skewness .527 .580 

Kurtosis -.156 1.121 

 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Skala Nyeri Kelp Intervensi .270 15 .004 .882 15 .050 

Skala Nyeri Kelp Kontrol .161 15 .200* .930 15 .272 

a. Lilliefors Significance Correction     

*. This is a lower bound of the true significance.    

 

 

Skala Nyeri Kelp Intervensi 

 

Skala Nyeri Kelp Intervensi Stem-and-Leaf Plot 
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 Frequency    Stem &  Leaf 

 

     2,00        2 .  00 

     7,00        3 .  0000000 

     4,00        4 .  0000 

     2,00        5 .  00 

 

 Stem width:         1 

 Each leaf:       1 case(s) 

 

 

 

 

 

 



 

 

Universitas Muhammadiah Gombong 
 

 

 

 

 

 

 

 

Skala Nyeri Kelp Kontrol 
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Skala Nyeri Kelp Kontrol Stem-and-Leaf Plot 

 

 Frequency    Stem &  Leaf 

 

      ,00        0 . 

     4,00        0 .  2233 

     7,00        0 .  4444555 

     2,00        0 .  66 

     2,00        0 .  88 

 

 Stem width:        10 

 Each leaf:       1 case(s) 
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Frequencies 
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Notes 

Output Created  

Comments  

Input Data  

Active Dataset DataSet1 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data 

File 
15 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated 

as missing. 

Cases Used Statistics are based on all cases with 

valid data. 

Syntax FREQUENCIES 

VARIABLES=JK_Intervensi 

Usia_Intervensi JK_Kontrol 

Usia_Kontrol Intervensi Kontrol 

  /ORDER=ANALYSIS. 

 

Resources Processor Time 00:00:00.016 

Elapsed Time 00:00:00.016 

 

Statistics 

  

JK_Intervensi Usia_Intervensi JK_Kontrol Usia_Kontrol 

Skala Nyeri 

Kelp Intervensi 

Skala Nyeri 

Kelp Kontrol 

N Valid 15 15 15 15 15 15 

Missing 0 0 0 0 0 0 

 

 



 

 

Universitas Muhammadiah Gombong 
 

Frequency Table 

 

JK_Intervensi 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 9 60.0 60.0 60.0 

Perempuan 6 40.0 40.0 100.0 

Total 15 100.0 100.0  

 

 

Usia_Intervensi 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2-4 Tahun 12 80.0 80.0 80.0 

5-6 Tahun 3 20.0 20.0 100.0 

Total 15 100.0 100.0  

 

 

JK_Kontrol 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 8 53.3 53.3 53.3 

Perempuan 7 46.7 46.7 100.0 

Total 15 100.0 100.0  
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Usia_Kontrol 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2-4 Tahun 13 86.7 86.7 86.7 

5-6 Tahun 2 13.3 13.3 100.0 

Total 15 100.0 100.0  

 

 

Skala Nyeri Kelp Intervensi 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 2 13.3 13.3 13.3 

3 7 46.7 46.7 60.0 

4 4 26.7 26.7 86.7 

5 2 13.3 13.3 100.0 

Total 15 100.0 100.0  
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Skala Nyeri Kelp Kontrol 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 2 13.3 13.3 13.3 

3 2 13.3 13.3 26.7 

4 4 26.7 26.7 53.3 

5 3 20.0 20.0 73.3 

6 2 13.3 13.3 86.7 

8 2 13.3 13.3 100.0 

Total 15 100.0 100.0  

 

T-Test 
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Notes 

Output Created  

Comments  

Input Data  

Active Dataset DataSet1 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data 

File 
30 

Missing Value Handling Definition of Missing User defined missing values are treated 

as missing. 

Cases Used Statistics for each analysis are based on 

the cases with no missing or out-of-

range data for any variable in the 

analysis. 

Syntax T-TEST GROUPS=Kelp(1 2) 

  /MISSING=ANALYSIS 

  /VARIABLES=Nyeri 

  /CRITERIA=CI(.9500). 

 

Resources Processor Time 00:00:00.000 

Elapsed Time 00:00:00.000 

 

Group Statistics 

 Kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Skala Nyeri Kelompok Intervensi 15 3.40 .910 .235 

Kelompok Kontrol 15 4.60 1.844 .476 

 



 

 

 

Independent Samples Test 

  Levene's Test 

for Equality 

of Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differenc

e 

Std. Error 

Differenc

e 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Skala 

Nyeri 

Equal 

variance

s 

assumed 

5.116 .032 -2.260 28 .032 -1.200 .531 -2.288 -.112 

Equal 

variance

s not 

assumed 

  

-2.260 20.441 .035 -1.200 .531 -2.306 -.094 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 


